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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran perbandingan motivasi belajar pada saat belajar daring dan
belajar tatap muka setelah pasca pandemic covid berakhir. Wabah penyakit covid-19 merupakan keadaan diluar
prediksi telah membawa perubahan yang mendesak di berbagai sektor kegiatan diantaranya pada dunia
pendidikan. Hal tersebut mempengaruhi kebijakan untuk diterapkan pada dunia pendidikan dengan merubah
pembelajaran yang harus datang ke kelas menjadi cukup di rumah saja. Banyak tantangan penerapan
pembelajaran secara daring yang didapatkan pada saat pandemic covid ini, salah satunya motivasi belajar.
Motivasi belajar cenderung akan muncul dengan baik jika adanya interaksi langsung antara pendidik dengan
peserta didiknya. Pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan aplikasi zoom, google meet, google
classroom dan whatsapps yang proses pembelajarannya secara virtual. Banyak peserta didik hanya cuma
mengikuti tetapi tidak memahami karena tidak adanya motivasi belajar. Sehingga diperlukan solusi untuk
mengembalikan motivasi belajar. Pembelajaran tatap muka adalah solusi untuk meningkatkan motivasi belajar.
Dengan dilaksanakannya kembali pembelajaran tatap muka terbatas yaitu dengan tetap menerapakan protocol
kesehatan akan meningkatkan motivasi belajar. Sehingga pada penelitian ini didapatkan hasil dari perbandingan
dari pengaruh pembelajaran secara daring dengan pembelajaran tatap muka didapatkan bahwa penerapan
pembelajaran tatap muka menyebabkan meningkatnya motivasi belajar.

Kata Kunci: Perkuliahan, Covid-19, Daring, Tatap Muka, Motivasi Belajar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang menjadi faktor terpenting saat meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia dilihat dari kualitas pendidikannya. Pendidikan yang berkualitas akan menggambarkan
kualitas dari pembelajaran yang dilakukan dan peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui
peningkatan kualitas pembelajaran (Argaheni, 2020). Pelaksanaan pembelajaran merupakan bagian dari salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap usaha-usaha untuk mencapai tujuan-tujuan dari pendidikan (Harahap &
Abidin, 2021). hadirnya pandemi covid-19 ini telah menyebabkan efek yang sangat signifikan pada setiap sektor
usaha, khususnya dalam institusi pendidikan, dimulai dari tingkat kanak-kanak sampai pada tingkat perguruan
tinggi. Berdasarkan surat Edaran Kemendikbud No 2 tahun 2020 dan No. 3 tahun 2020 tentang pencegahan
dan penanganan corona virus disease (Covid-19), seluruh prposes pendidikan dilaksanakan secara online atau
secara jaringan (daring). Pembelajaran online merupakan solusi yang menjadi langkah yang dilakukan untuk
melaksanakan pembelajaran pada saat pandemic covid-19 untuk mewujudkan proses belajar mengajar secara
efisien, optimal dan efektif pada bidang pendidikan berbasis TIK yang diimplementasikan dengan berbagai
pendekatan, salah satunya melalui pembelajaran selular atau mobile learning (Dewi et al., 2021). Belajar secara
online ialah kegiatan yang dilakukan dalam belajar menggunakan jaringan internet secara online yang
menggunakan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran (Handarini, 2020).S

Kondisi pandemi ini menuntut pendidik dalam hal ini adalah guru untuk dapat menerapkan dan
berinovasi menggubah pola pembelajaran tatap muka menjadi pola pembelajaran online secara virtual
(Anugrahana, 2020). Pembelajaran daring tidak sepenuhnya mampu mengatasi proses pembelajaran pada masa
pandemi covid-19. Berdasarkan tanggapan dari siswa terhadap kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran, yaitu: 1) kuota internet, 2) jaringan internet buruk, 3) komunikasi antar teman kurang, 4)
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banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen serta 5) jaringan internet yang berbeda-beda di setiap daerah
mengakibatkan proses pembelajaran daring tidak berjalan maksimal (Ramadhani & Abidin, 2021). Dengan
munculnya sebuah tindakan dari seseorang merupakan imbas adanya motivasi, sehingga dalam hal ini peserta
didik tidak akan tergerak dalam melakukan tindakan belajar jika tidak ada motivasi dalam dirinya untuk belajar
(Ahmad & Amin, 2022). Pada pembelajaran daring ditemukan mahasiswa cenderung memiliki motivasi belajar
yang kurang saat belajar berlangsung karena kurangnya respon timbal balik antara pendidik dan peserta didik
(Sriyanti & Indrawari, 2021). Hal tersebut mengakibatkan semangat belajar peserta didik banyak yang menurun.
Hal ini sering terjadi ketika pembelajaran banyak peserta didik hanya mengikuti pembelajaran tanpa mendalami
ataupun mendengarkan secara serius serta cenderung bermain-main saat proses pembelajaran secara daring.
Pembelajaran secara daring lebih banyak menerapkan pemberian tugas dibandingkan proses belajar mengajar
yang mengakibatkan banyak peserta didik yang tidak belajar dan mendapatkan nilai yang jelek (Dewi, 2020).

Kurangnya minat belajar siswa saat proses pembelajaran merupakan imbas dari proses belajar yang
dilakukan secara online. Interaksi antara pendidik dengan peserta didik hanya dilakukan secara virtual dengan
menggunakan zoom yang mengakibatkan motivasi belajar siswa menurun. Motivasi belajar merupakan salah satu
hal yang perlu ada dalam diri setiap peserta didik untuk dapat belajar. Jika motivasi belajar tidak ada, yang terjadi
akan menyebabkan menurunnya semangat dari peserta didik dalam belajar. Tingginya tingkat dari motivasi
belajar dapat diketahui dengan beberapa indikator yang salah satunya berkaitan dengan konsentrasi dalam
belajar yang akan dapat dilihat dari saat siswa serta perhatian yang tertuju akan pelajaran yang diberikan sebagai
hasil dari daya tarik (Fitriyani et al., 2020). Motivasi belajar sangat berpengaruh pada aspek kognitif dan aspek
afektif. Dimana pada aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, menjelaskan, meringkas,
menerapkan, analysis, mengorganisasikan, merencanakan dan evaluasi. Sedangkan aspek afektif berkaitan
dengan sikap menerima, respons, nilai, organisasi dan karakterisasi (Suratman et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Melkianus Albin Tabun menyatakan bahwa pada dasarnya kuliah online atau
daring itu tidak seefektif dan seefisien kuliah tatap muka, kuliah daring tidak berjalan seoptimal dan semaksimal
kuliah tatap muka (Tabun, 2021). Sehingga untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/ 4242,/2021, dan Nomor 440-717 Tahun
2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19), dengan ini kami sampaikan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi mulai semester gasal tahun akademik
2021/2022 diselenggarakan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan. Sementara dibeberapa sekolah tingkat SMA dan SMP juga sudah mulai melakukan pembelajaran
secara tatap muka secara terbatas dengan tetap mengutamakan protocol kesehatan.

Hal ini sebagai berita bahagia bagi yang sudah merindukan pembelajaran tatap muka secara langsung.
Pembelajaran tatap muka akan menambah semangat dan motivasi untuk belajar dengan giat tanpa harus melalui
daring yang lebih cenderung tidak terlaksana proses belajar mengajar. Pembelajaran tatap muka diharapkan
dapat meningkatkan perubahan prestasi dari mahasiswa pasca pendemi covid-19 yang mengharuskan
perkuliahan dilakukan secara daring. Intraksi antara pendidik dengan peserta didik akan lebih efektif secara
langsung dibanding secara daring. Kegiatan proses belajara mengajar akan kembali normal, dimana peserta didik
kembali ke sekolah dan belajar secara langsung. Rutinitas pembelajaran yang kembali normal akan
meningkatkan motivasi belajar.

2. METODE

Jenis penelitian yang kami gunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif adalah pendekatan mengenai fenomena yang ditemukan yang
memberikan gambaran data lebih detail mengenai suatu gejala berdasarkan data yang ada, menyajikan data,
menganalisis, dan menginterpretasikannya. Suatu wilayah yang menjadi generalisasi yang didalamnya terdapat
objek/subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas yang ditetapkan peneliti sebagai bahan untuk dilakukan
pengkajian dan dipelajari serta ditarik sebuah kesimpulan yang disebut dengan populasi (Sugiyono, 2018).
Populasi dalam penelitian ini awalnya diusulkan adalah mahasiswa Universitas Graha Nusantara tetapi peneliti
merasa perlu juga membandingkannya dengan motivasi di tingkat SMA dan SMP. Sehingga yang menjadi
populasi pada penelitian ini menjadi mahasiswa dan siswa dari Universitas Graha Nusantara, SMA Swasta Nurul
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[Imi Padangsidimpuan dan MTs Swasta YPKS Padangsidimpuan. Sedangkan bagian terkecil dari objek/subjek
dari jumlah yang memiliki karakteristik dan kualitas dari populasi yang dijadikan bahan oleh peneliti yang
disebut dengan sampel, dimana untuk sampelnya dengan menggunakan random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak dan ditentukan sebanyak 35 mahasiswa di Fakultas teknik, 35 mahasiswa Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, 35 siswa SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan dan 35 siswa MTs Swasta YPKS
Padangsidimpuan.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan instrument untuk mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan data survey dalam bentuk kuisioner melalui google formulir sehingga memudahkan mahasiswa
untuk mengakses data tersebut. Survey ini dibuat untuk mengaetahui motivasi belajar siswa berdasarkan aspek
kognitif dan aspek afektif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar pada pembelajaran online
selama masa Pandemi Covid-19 dengan menggunakan Skala Likert dengan rentang jawaban 1 sampai 5. Adapun
tabel skala Likert dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Kriteria Penilaian Skala Penilaian
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Teknik analisa data pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung presentase dari hasil nilai/skor yang
telah diperoleh, kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap item item dicari persentasenya, dengan rumus:
> skor _ per _item
~ skor_maks

X100%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran secara daring menyebabkan perubahan proses belajar mengajar yang menjadikan peserta
didik untuk dapat belajar mandiri. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan disiplin dan gaya
belajar yang memuncukan motivasi dalam melaksanakan pembelajaran (Matussolikhah & Rosy, 2021). Untuk
melihat motivasi belajar, angket yang dibuat berisi pertanyaan dengan aspek kognitif berupa motivasi yang
berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan evaluasi dari pembelajaran yang dilakukan
dan juga pada aspek afektif berupa motivasi yang berkaitan dengan sikap dari siswa terhadap penerimaan,
responsive, penilaian, organisasi dan karekteristik dari pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Niken Bayu Argaheni menyatakan dalam penelitiannya
terdapat dampak dari pembelajaran secara daring yang terjadi disebabkan penggunaan/penerapan belajar online
ini masih membingungkan mahasiswa, mahasiswa kurang produktif, mahasiswa tidak aktif dalam belajar dan
lebih cenderung menjadi pasif yang kurang kreatif sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami stress akan
pembelajaran yang memiliki tugas banyak (Argaheni, 2020). Seiring juga dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Nisa Wijayanti yang menyatakan bahwa didapatkan hasil dari pengolahan analisis data terkait hubungan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar yaitu sebesar 0,386 dengan koefisien korelasi sebesar 14,5% dengan
kategori rendah (Wijayanti & Widodo, 2021). Sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar saat belajar
daring menimbulkan penurunan motivasi belajar. Hal ini perlu dilakukan penanganan yang serius untuk
meningkatkan kembali motivasi belajar. Peningkatkan motivasi belajar siswa dapat meningkat jika pembelajaran
dilakukan secara tatap muka. Sesuai dari hasil penelitian Meri yang menyatakan Motivasi belajar yang didapatkan
tergolong tinggi (70,81%) dan hasil belajar siswa tergolong tinggi pula (81,4%) serta temuan ini menyatakan bahwa
pembelajaran secara tatap muka lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh (Meri et al., 2022).
Seiring dari penelitian Dinny Sela Seftiani, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa PTMT (M=11248;
SD=10,38) memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibanding PJ] (M=110,72; SD=9,56) sehingga dapat
disimpulkan pembelajaran tatap muka terbatas lebih memotivasi siswa daripada pembelajaran jarak jauh (Seftiani
et al., 2022).

Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu didapatkan hasil dari penelitian ini bahwa motivasi meningkat
jika pembelajaran secara tatap muka. Berdasarkan pengolahan dan analisis data didapatkan hasil didapatkan hasil
rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi belajar daring di FKIP UGN berdasarkan aspek kognitif yaitu
2.97 dan pada aspek afektif yaitu 2.706667 serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 59.4 kategori
“cukup” dan aspek afektif yaitu 54.13333 kategori “cukup” sedangkan hasil rata-rata menggunakan Skala Likert
untuk motivasi belajar tatap muka di FKIP UGN berdasarkan aspek kognitif yaitu 3.874194 dan pada aspek
afektif yaitu 3.93871 serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 77.48387 kategori “baik” dan aspek
afektif yaitu 78.77419 kategori “baik”. Selanjutnya hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi
belajar daring di Fakultas Teknik UGN berdasarkan aspek kognitif yaitu 2.513636 dan pada aspek afektif yaitu
2.013636 serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 50.27273 kategori “cukup” dan aspek afektif yaitu
40.27273 kategori “cukup” sedangkan hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi belajar tatap
muka di Fakultas Teknik UGN berdasarkan aspek kognitif yaitu 3.875 dan pada aspek afektif yaitu 4.23 serta
untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 77.5 kategori “baik” dan aspek afektif yaitu 84.6 kategori “sangat
baik”. Hasil rata-rata dari perbandingan motivasi belajar daring dan belajar tatap muka berdasarkan aspek kognitif
dan aspek afektif, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 2 dibawah ini.

GRAFIK RATA RATA PERBANDINGANMOTIVASI BELAJAR DARING DAN BELAJAR TATAPAURA
BERDASARKAN ASPEK KROGNITIF DAN ASPEE AFERTH
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Perbandingan Motivasi Belajar Daring dan Belajar Tatap Muka Berdasarkan Aspek
Kognitif dan Aspek Afektif

Selanjutnya hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi belajar daring di SMA Swasta Nurul
[Imi Padangsidimpuan berdasarkan aspek kognitif yaitu 3.246667 dan pada aspek afektif yaitu 2.846667 serta
untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 64.93333 kategori “baik” dan aspek afektif yaitu 56.93333 kategori
“cukup” sedangkan hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi belajar tatap muka di SMA Swasta
Nurul Ilmi Padangsidimpuan berdasarkan aspek kognitif yaitu 4.008571 dan pada aspek afektif yaitu 4.102857
serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 80.17143 kategori “sangat baik” dan aspek afektif yaitu
82.05714 kategori “sangat baik”. Kemudian untuk hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi
belajar daring di MTs Swasta YPKS Padangsidimpuan berdasarkan aspek kognitif yaitu 3.488571 dan pada aspek
afektif yaitu 3.328571 serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 69.77143 kategori “baik” dan aspek
afektif yaitu 66.57143 kategori “cukup” sedangkan hasil rata-rata menggunakan Skala Likert untuk motivasi
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belajar tatap muka di MTs Swasta YPKS Padangsidimpuan berdasarkan aspek kognitif yaitu 3.964286 dan pada
aspek afektif yaitu 4.040476 serta untuk persentasenya pada aspek kognitif yaitu 79.28571 kategori “sangat baik”
dan aspek afektif yaitu 80.80952 kategori “sangat baik”. Sementara untu hasil persentase dari perbandingan
motivasi belajar daring dan belajar tatap muka berdasarkan aspek kognitif dan aspek afektif, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 3 dibawah ini.

GRAVIK PERSENTASE PEREANDINGAN MOTIVASI BILAJAR DARING DANBELAJAR TATAF MUKA
BERDASARKAN ASPEK KOOGNITIF DAN ASPEK AFERTH
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Gambar 3. Grafik Persentase Motivasi Belajar Daring dan Belajar Tatap Muka Berdasarkan Aspek Kognitif dan
Aspek Afektif

Kemudian dari analisis juga didapatkan hasil rata-rata jawaban motivasi belajar daring siswa untuk FKIP
UGN yaitu 2.838333 dan untuk persentase motivasi belajar daring yaitu 56.76667 dengan kategori “cukup”
sedangkan untuk hasil rata-rata jawaban motivasi belajar tatap muka siswa untuk FKIP UGN vyaitu 3.906452 dan
untuk persentase motivasi belajar tatap muka yaitu 78.12903 dengan kategori “baik”. Untuk hasil rata-rata
jawaban motivasi belajar daring siswa untuk Fakultas Teknik UGN vyaitu 2.2636363 dan untuk persentase
motivasi belajar daring yaitu 45.27273 dengan kategori “cukup” sedangkan untuk hasil rata-rata jawaban motivasi
belajar tatap muka siswa untuk Fakultas Teknik UGN yaitu 4.052500 dan untuk persentase motivasi belajar tatap
muka yaitu 81.05000 dengan kategori “sangat baik”.

Selanjutnya untuk hasil rata-rata jawaban motivasi belajar daring siswa untuk SMA Swasta Nurul Ilmi
Padangsidimpuan yaitu 3.046667 dan untuk persentase motivasi belajar daring yaitu 60.93333 dengan kategori
“baik” sedangkan untuk belajar tatap muka yaitu hasil rata-rata jawaban motivasi belajar tatap muka siswa untuk
SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan yaitu 4.055714 dan untuk persentase motivasi belajar tatap muka yaitu
81.11429 dengan kategori “sangat baik”. Untuk hasil rata-rata jawaban motivasi belajar daring siswa untuk MTs
Swasta YPKS Padangsidimpuan yaitu 3.4085714 dan untuk persentase motivasi belajar daring yaitu 68.17143
dengan kategori “baik” sedangkan untuk belajar tatap muka yaitu hasil rata-rata jawaban motivasi belajar tatap
muka siswa untuk MTs Swasta YPKS Padangsidimpuan yaitu 4.0023809 dan untuk persentase motivasi belajar
tatap muka yaitu 80.04762 dengan kategori “sangat baik”. Sehingga hasil dari rata-rata jawaban dan persentase
dari perbandingan motivasi belajar daring dan belajar tatap muka dapat digambarkan dalam bentuk grafik pada

gambar 4 dan gambar 5.
GRAFIK RATA-RATA PERBANDINGANMOTIVASI BELAJAR DARING DAN BELAJARTATAP
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Perbandingan Motivasi Belajar Daring dan Belajar Tatap Muka
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Gambar 5. Grafik Persentase Perbandingan Motivasi Belajar Daring dan Belajar Tatap Muka

Berdasarkan bahwa hasil analisis data yang telah dilakukan menggambarkan motivasi belajar meningkat
ketika diterapkannya pembelajaran secara tatap muka. Dimana dapat dilihat dari grafik yang memperlihatkan
motivasi belajar siswa pada saat belajar daring lebih rendah jika dibandingkan dengan belajar tatap muka.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini, yaitu peningkatan motivasi belajar siswa akan bertambah atau
meningkat jika diterapkan pembelajaran secara tatap muka jika dibandingkan dengan belajar secara daring. Hasil
didapatkan berdasarkan hasil dari angket yang telah diberikan kepada mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan
IImu pendidikan dan Fakultas Teknik, serta siswa pada SMA Swasta Nurul Ilmi Padangsidimpuan dan MTs
Swasta YPKS Padangsidimpuan. Pada proses pembelajaran daring motivasi belajar siswa menurun akibat
pembelajaran yang tidak dilakukan secara langsung tetapi secara virtual sehingga banyak siswa yang kurang
berminat dalam proses belajar. Dengan diperbolehkannya kembali pembelajaran tatap muka dengan tetap
mematuhi protocol kesehatan, mengakibatkan peningkatan motivasi belajar dengan dilaksanakannya
pembelajaran secara tatap muka. Peningkatan motivasi ini bersumber dari adanya interaksi yang timbal balik
ketika belajar disebuah kelas atau ruangan. Sehingga peneliti menyarankan untuk tetap melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka.
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